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ABSTRAK

Baja yang mengalami perlakuan hardening, maka ketahanan korosinya akan
menurun. Korosi merupakan gejala alamiah yang tidak dapat dihindari, namun
dapat dikendalikan. Dalam penelitian ini, benda uji yang digunakan adalah baja
AISI 1045 setara dengan baja karbon menengah yang mendapatkan perlakuan
panas pada suhu 8300C, 8400C dan 8500C yang ditahan selama 15 menit dan
dilanjutkan dengan pendinginan cepat didalam air laut. Pengujian korosi
dilakukan dengan cara merendamkan benda uji didalam air laut, selama 1, 2, 3, 4
dan 5 hari. Dari pengujian tersebut diperoleh bahwa dengan memberikan
perlakuan hardening pada benda uji, maka laju korosi akan meningkat. Semakin
tinggi suhu perlakuan yang diberikan, laju korosi akan membesar dan bentuk
korosi yang diperoleh adalah korosi merata.

Kata Kunci : Hardening, AISI 1045, Korosi Merata
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ABSTRACT

If steel undergoes hardening treatment, its corrosion resistance will decrease.
Corrosion is a natural phenomenon that cannot be avoided, but can be controlled.
In this research, the test object used was AISI 1045 steel equivalent to medium
carbon steel which received heat treatment at temperatures of 8300C, 8400C and
8500C which was held for 15 minutes and followed by rapid cooling in sea water.
Corrosion testing is carried out by immersing the test object in sea water for 1, 2, 3,
4, and 5 days. Form these tests it was found that by providing hardening treatment
to the test object, the corrosion rate will increase. The higher the treatment
temperature given, the corrosion rate will increase and the form of corrosion
obtained is uniform corrosion.

Keyword : Hardening, AISI 1045, Even Corrosion
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baja karbon merupakan salah satu baja yang dapat digunakan dalam proses

pembuatan komponen-komponen sepeda motor. Dalam dunia otomotif baja

karbon banyak digunakan dalam pembuatan komponen kendaraan bermotor

antara lain, poros, gear, dan batang penghubung piston (Ginting, dkk,.2020)

Baja AISI 4130 merupakan baja paduan rendah, baja jenis ini digunakan

untuk membuat komponen mesin seperti poros, connecting rod dan roda gigi.

Karena kadar karbon yang tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah baja jenis ini

mampu dikerjakan dengan berbagai peralatan pemesinan maupun perkakas dan

dibentuk sesuai dengan kebutuhan, Baja paduan rendah kadar karbonnya (0,3%-

0,6)%. Berdasarkan kadar karbon tersebut baja karbon menengah memiliki

potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagai material baku untuk

komponen mesin. Tetapi sebelum digunakan untuk bahan baku komponen mesin,

baja tersebut harus diberi perlakuan panas untuk mendapatkan sifat yang sesuai

dengan penggunaanya.

Poros roda sepeda motor dalam aplikasinya banyak mengalami pengaruh

dari luar. Dalam penggunaan nya poros akan menerima pengaruh gaya luar yang

berupa tegangan, beban tekan, beban lentur, beban kejut, atau kombinasi dari

berbagai beban. Beban yang berlebih, serta beban kejut yang dapat

mengakibatkan kerusakan sehingga umur pakai poros akan menjadi lebih singkat

(Rachman&Sakti, 2020)
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Baja AISI 4130 merupakan baja paduan rendah yang dapat di tingkatkan

sifat mekaniknya dengan menggunakan metode perlakuan panas (Heat

Treatment) sehingga nilai kekerasan dan ketangguhan bahan menjadi lebih baik

dan menjadikan baja lebih tahan gesekan dan tekanan dalam aplikasi pada poros

roda kendaraan.

Salah satu penyebab kegagalan poros roda sepeda motor adalah ketidak

sempurnaan pengerasan dimana batas butir dalam fasa martensit, sehingga

membuat kekuatan poros tidak maksimal. Maka dengan adanya berbagai beban

dari luar akan menyebabkan poros mengalami patahan dan kurangnya waktu

pakai (Syahril,2013)

Guna meningkatkan sifat mekanik tertentu pada baja dapat diberikan

proses perlakuan panas (heat treatmnent) untuk memperbaiki atau meningkatkan

sifat tertentu. Perlakuan panas (Heat Treatment) adalah proses pemanasan,

penahanan pada temperatur tertentu, dan pendinginan pada suatu baja guna

memperoleh perbedaan sifat-sifat mekanik. Perlakuan panas dilakukan di dalam

tungkulistrik dengan pemilihan temperatur yang tepat dan pendinginan ke suatu

mediapendingin sesuai dengan kondisi dan spesifikasi bajanya, Perlakuan panas

pada umumnya berupa : Normalizing, Annealing, Hardening, Tempering. Sifat-

sifat dari baja yaitu kekuatan, kekerasan, dan ketangguhan.

Prosespendinginan bertujuan untuk menghasilkan struktur martensit pada

permukaan, Maka dapat menghasilkan baja dengan permukaan yang keras dan

inti yang tangguh atau ulet. Pada umumnya baja AISI 4130 yang termasuk

kedalam golongan baja paduan rendah yang biasa di pergunakan untuk
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pembuatan komponen mesin seperti poros, roda gigi, Connecting rod bahkan

dongkrak hidrolik. Baja karbon menengah memiliki potensi yang bisa digunakan

sebagai bahan baku material komponen mesin. Tetapi sebelum digunakan untuk

bahan baku komponen mesin, baja tersebut harus diberi perlakuan panas terlebih

dulu yang mana pada umumnya setelah dilakukan proses perlakuan panas, Media

pendingin yang umum digunakan berupa air.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memiliki gagasan untuk

meningkatkan sifat mekanik baja AISI 4130 untuk bahan poros roda kendaraan

dengan menggunakan proses quenching dengan suhu pemanasan 8500c dengan

waktu tahan 15 Menit. Pada penelitian ini akan dilakukan pendinginan dengan

menggunakan variasi media pendingin antara lain, oli SAE 10W-30, Air, dan oli

SAE 20W-50. Selanjutnya setelah proses pemanasan dan pendinginan selesai

akan dilakukan pengujian kekerasan menggunakan uji rockwell B dan pengujian

Impact. Dalam penelitian ini diharapkan akan dapat mengetahui jenis media

pendingin yang terbaik dalam meningkatkan nilai kekerasan baja AISI 4130 pada

aplikasi poros sepeda motor.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengambil judul

penelitian “PENGARUH VARIASI MEDIA PENDINGIN TERHADAP

NILAI KETANGGUHAN DAN KEKERASAN BAJA AISI 4130 PADA

POROS AS RODA BELAKANG PADA MOTORMATIC”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang

dapat di identifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pengaplikasian Baja AISI 4130 di bidang industri dan otomotif

sebagai sparepart mesin, misalnya roda gigi, poros, batang

penggerak, rantai dan batang penghubung piston. Untuk menjaga

baja lebih tahan terhadap gesekan dan tekanan adalah dengan cara

memperkuat baja atau mengeraskan baja dengan perlakuan panas.

2. Sistem pendinginan material dipengaruhi oleh suhu, media pendingin,

dan waktu penahan. Media pendingin yang digunakan menyebabkan

struktur mikro, bentuk dan sifat mekanik kekerasan yang berbeda,

ketangguhan, fleksibilitas, dan keuletan.

3. Heat Treatment menjadi optimal atau sempurna, jika

mempertimbangkan faktor suhu dan media pendingin yang

digunakan.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

pemahaman logis di bidang pengembangan baja dalam perlakuan

panas dengan variasi media pendingin.
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2. Dapat memperluas informasi tentang Teknik pengujian material yang

telah diteliti sehingga nantinya cenderung berguna dan dapat di

terapkan di ranah kerja.

3. Sebagai refrensi ilmiah tentang variasi pendinginan baja yang

dilakukan panas.

1.4 Rumusan Masalah

1. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada

penelitian ini adalah: “bagaimana pengaruh variasi media pendingin

terhadap ketangguhan dan kekerasan pada baja AISI 4130”?

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dalam

penelitian ini dibatasi pada:

1. Material yang digunakan adalah baja karbon AISI 4130.

2. Media pendingin yang digunakan adalah Oli SAE 10W-30, Oli SAE

20W-50 dan Air.

3. Suhu untuk Heat Treatment adalah 8500 C.

4. Alat uji yang digunakan adalah Rockwell Hardeness Test

5. Waktu penahanan selama pemanasan adalah 15Menit
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6. Waktu pencelupan ke media pendingin adalah 10 menit

7. Persentase kenaikan kekerasan pada baja AISI 4130 tanpa perlakuan

dan dengan perlakuan media pendingin yang berbeda beda.

1.6. Tujuan Masalah

Tujuan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh variasi media pendingin

air, Oli SAE 10W-30, dan Oli SAE 20W/50 dengan tempratur

pemanasan 8500C dengan holding time 15Menit terhadap

ketangguahan dan kekerasan baja AISI 4130



7

DAFTAR PUSTAKA

Harmer E. Davis, George Earl Troxell, George F.W.Hauck. 1964. The testing of
engineering materials. Forth Edition. New York : Mc Grow Hill Book
Company.

K.E.Thelning. 1967. Steel And Its Heat Treatment. Butterworts. London : Bofors
Hand Book

Earl. Parker. 1967.Materials Data Book. New York : Mc Grow Hill Book
Company.

T.V.Rajan, C.P Sharma, Ashok Sharma. 2011. Heat Treatment Principles and
Techniques. New Delhi : Phi Learning Private Limited.

Rachman, M. R. A., & Sakti, A. M. 2020 Analisa Perbedaan Kekerasan dan
Kekuatan Tarik Baja S45C dengan Perlakuan Quenching dan Tempering.
Jurnal Teknik Mesin, 08(02),89-94

Syahril, M. 2013. Analisa Kegagalan Poros Roda Belakang Kendaraan, Majalah
Metalurgi, 28(2), 139-148


